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Intisari:

Penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi cgping dalam pengelolaan keuangan rumah
tangga pada keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas. Fokus kajian diarahkan pada cara
keluarga mengambil keputusan keuangan ketika menghadapi tekanan ekonomi, seperti
peningkatan kebutuhan anak, biaya pendidikan, biaya kesehatan, dan pengeluaran rumah tangga
yang tidak seimbang dengan pendapatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara terhadap tiga ibu rumah tangga yang memiliki
pengalaman dalam mengelola keuangan keluarga pada kondisi keuangan yang pas-pasan. Data
dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan
mengelompokkan jawaban informan ke dalam tema-tema utama. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi cgping keuangan rumah tangga dilakukan melalui pengurangan pengeluaran
konsumtif, penyesuaian belanja harian, penundaan pembelian kebutuhan tertentu, penggunaan
tabungan, penyusunan rincian pengeluaran, serta pencarian bantuan dari keluarga. Dalam kondisi
tertentu, pinjaman online juga muncul sebagai alternatif terakhir ketika bantuan keluarga tidak
tersedia. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan rumah tangga tidak hanya
berkaitan dengan perhitungan ekonomi, tetapi juga melibatkan pertimbangan perilaku, relasi
sosial, dan kemampuan keluarga dalam menyesuaikan diri terhadap tekanan keuangan. Penelitian
ini berkontribusi dalam memperluas pemahaman mengenai praktik keuangan rumah tangga
sebagai bentuk perilaku keuangan sehari-hari yang penting dalam menjaga keberlangsungan
ekonomi keluarga.

Kata kunci: keluarga ekonomi terbatas; pengelolaan keuangan rumah tangga; perilaku keuangan;
strategi coping

Abstract.

This study aims to understand coping strategies in household financial management among
families with limited economic conditions. The study focuses on how families make financial
decisions when facing economic pressure, such as increasing children’s needs, education costs,
health expenses, and household expenditures that are not balanced with income. This research
employs a descriptive qualitative approach. Data were collected through interviews with three
housewives who had experience managing family finances under limited financial conditions.
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The data were analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing by
grouping the informants’ responses into key themes. The findings show that household financial
coping strategies are carried out by reducing consumptive spending, adjusting daily expenses,
postponing certain purchases, using savings, preparing expenditure details, and seeking financial
assistance from family members. In certain situations, online loans also emerge as a last
alternative when family support is unavailable. These findings indicate that household financial
management is not merely related to economic calculation, but also involves behavioral
considerations, social relations, and the family’s ability to adapt to financial pressure. This study
contributes to a broader understanding of household financial practices as everyday financial
behavior that plays an important role in maintaining family economic sustainability.

Keywords: coping strategies; family financial behavior; household financial management; limited
economic conditions

1. Pendahuluan

Pengelolaan keuangan rumah tangga merupakan aspek penting dalam menjaga
keberlangsungan ekonomi keluarga, terutama pada keluarga yang berada dalam kondisi ekonomi
terbatas. Dalam kehidupan sehari-hari, keluarga harus memenuhi berbagai kebutuhan dasar,
seperti pangan, pendidikan, kesehatan, transportasi, dan kebutuhan rumah tangga lainnya.
Namun, keterbatasan pendapatan sering kali membuat keluarga menghadapi tekanan ketika
kebutuhan terus meningkat, sementara sumber keuangan yang tersedia tidak selalu mencukupi.
Kondisi ini menuntut keluarga untuk memiliki kemampuan dalam menentukan prioritas,
mengatur pengeluaran, dan menyusun strategi agar kebutuhan utama tetap dapat terpenuhi.

Keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas sering menghadapi persoalan keuangan yang
lebih kompleks dibandingkan keluarga dengan pendapatan stabil. Ketidakpastian pendapatan,
kenaikan harga kebutuhan pokok, keterbatasan akses terhadap layanan keuangan formal, dan
rendahnya literasi keuangan dapat memengaruhi cara keluarga mengelola keuangan rumah
tangga. Dalam situasi tersebut, pengelolaan keuangan tidak hanya berkaitan dengan aktivitas
menghitung pendapatan dan pengeluaran, tetapi juga berkaitan dengan perilaku, kebiasaan, relasi
sosial, serta kemampuan keluarga dalam menyesuaikan diri terhadap tekanan ekonomi.

Dalam banyak rumah tangga, perempuan atau ibu sering memegang peran penting
sebagai pengelola keuangan keluarga. Brown (2011) menunjukkan bahwa ibu dalam keluarga
pekerja berpenghasilan rendah memiliki tanggung jawab besar dalam mengatur sumber daya
keuangan yang terbatas. Mereka tidak hanya mengelola kebutuhan sehari-hari, tetapi juga
berusaha menjaga agar keluarga tetap mampu bertahan dalam kondisi ekonomi yang sulit. Hal ini

menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan rumah tangga memiliki dimensi perilaku dan sosial
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yang kuat, karena keputusan keuangan keluarga sering kali dipengaruhi oleh tanggung jawab
domestik, kebutuhan anak, serta pertimbangan kesejahteraan anggota keluarga.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas pengelolaan keuangan rumah tangga
dalam berbagai konteks. Dhanias et al. (2025) mengkaji perencanaan keuangan dan praktik
akuntansi rumah tangga dalam investasi pendidikan di wilayah pedesaan. Isadi dan Magfiroh
(2025) membahas manajemen keuangan rumah tangga dalam menghadapi kenaikan harga
pangan. Rustan (2025) meneliti pengaruh perencanaan keuangan terhadap kesejahteraan finansial
keluarga pada komunitas marginal. Sementara itu, Rustan (2025) juga mengkaji perilaku sosial
ekonomi masyarakat marginal dalam pengelolaan keuangan. Berbagai penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan rumah tangga tidak dapat dilepaskan dari kondisi
sosial ekonomi, pola perilaku, dan strategi adaptif yang dikembangkan oleh keluarga.

Kajian lain juga memperlihatkan bahwa manajemen keuangan rumah tangga telah diteliti
pada kelompok sosial yang beragam. Manurung dan Mesra (2025) meneliti manajemen keuangan
rumah tangga keluarga petani. Aisyah et al. (2025) mengkaji pengalaman pengelolaan keuangan
keluarga kelas menengah. Syamsuri et al. (2026) membahas strategi ketahanan ekonomi rumah
tangga dalam menghadapi perlambatan ekonomi nasional pada keluarga berpendapatan
menengah. Sementara itu, Viaunilla dan Lestari (2025) menyoroti strategi cgping pada perempuan
single parent. Penelitian-penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa isu pengelolaan
keuangan keluarga telah banyak dikaji, baik dari sisi manajemen keuangan, ketahanan ekonomi,
maupun pengalaman kelompok sosial tertentu.

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya masih cenderung membahas pengelolaan
keuangan rumah tangga sebagai bagian dari manajemen keuangan umum, perencanaan keuangan,
ketahanan ekonomi, atau pengalaman kelompok tertentu seperti keluarga petani, keluarga kelas
menengah, masyarakat marginal, dan perempuan single parent. Kajian yang secara khusus
menempatkan strategi coping sebagai fokus utama dalam pengelolaan keuangan rumah tangga
pada keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas masih perlu dikembangkan. Padahal, strategi
coping penting untuk memahami bagaimana keluarga merespons tekanan ekonomi melalui
keputusan-keputusan keuangan sehari-hari.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya dalam memahami strategi coping sebagai
bagian dari pengelolaan keuangan rumah tangga pada keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas.
Penelitian ini tidak hanya melihat pengelolaan keuangan sebagai aktivitas teknis dalam mengatur
pendapatan dan pengeluaran, tetapi juga sebagai proses adaptif yang mencerminkan perilaku
keuangan keluarga dalam menghadapi keterbatasan ekonomi. Dengan demikian, penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian perilaku keuangan
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rumah tangga, khususnya dalam memahami cara keluarga menyesuaikan diri terhadap tekanan
ekonomi melalui strategi coping.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan
penelitian berikut:

1. Bagaimana strategi cgpzng dalam pengelolaan keuangan rumah tangga pada keluarga dengan
kondisi ekonomi terbatas?

2. Bagaimana keputusan keuangan keluarga mencerminkan perilaku adaptif dalam menghadapi
keterbatasan ekonomi rumah tangga?

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memahami
strategi coping dalam pengelolaan keuangan rumah tangga pada keluarga dengan kondisi ekonomi
terbatas. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bentuk-bentuk strategi coping
yang dilakukan keluarga serta memahami bagaimana keputusan keuangan rumah tangga

mencerminkan perilaku adaptif keluarga dalam menghadapi tekanan ekonomi sehari-hari.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam
strategi coping dalam pengelolaan keuangan rumah tangga pada keluarga dengan kondisi
ckonomi terbatas. Penelitian ini tidak diarahkan untuk menguji hubungan antarvariabel, tetapi
untuk menggali pengalaman, keputusan, dan cara keluarga menyesuaikan diri dalam menghadapi
tekanan ekonomi rumah tangga.

Konteks penelitian ini berfokus pada pengalaman keluarga dalam mengelola keuangan
ketika menghadapi keterbatasan ekonomi. Informan dalam penelitian ini adalah tiga ibu rumah
tangga, yaitu Bu Ulan, Bu Swaidah, dan Bu Agnes. Pemilihan informan dilakukan secara
purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki pengalaman langsung
dalam mengelola keuangan keluarga dan pernah menghadapi kondisi ketika pengeluaran rumah
tangga lebih besar daripada kemampuan keuangan yang tersedia. Ketiga informan tersebut
memberikan informasi mengenai pengalaman menghadapi kebutuhan keluarga, pengeluaran
mendesak, strategi penghematan, penggunaan tabungan, serta bantuan keluarga dalam kondisi
keuangan sulit.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur. Wawancara
semi-terstruktur digunakan agar peneliti memiliki pedoman pertanyaan, tetapi tetap memberi
ruang kepada informan untuk menjelaskan pengalaman mereka secara terbuka. Pertanyaan

wawancara diarahkan pada pengalaman informan ketika menghadapi kondisi keuangan yang sulit,
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bentuk pengeluaran yang dikurangi, cara mengatur uang agar cukup sampai akhir bulan, pihak
yang dimintai bantuan ketika uang tidak mencukupi, serta penilaian informan terhadap strategi
penghematan yang selama ini dilakukan.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis tematik. Analisis dilakukan melalui
beberapa tahap. Pertama, peneliti membaca keseluruhan transkrip wawancara untuk memahami
isi data secara umum. Kedua, peneliti melakukan reduksi data dengan memilih informasi yang
relevan dengan fokus penelitian. Ketiga, peneliti memberi kode pada bagian-bagian penting dari
jawaban informan. Keempat, kode-kode tersebut dikelompokkan ke dalam tema-tema utama,
seperti tekanan ekonomi rumah tangga, pengurangan pengeluaran, penggunaan tabungan,
bantuan keluarga, penundaan konsumsi, dan alternatif pinjaman. Kelima, peneliti menafsirkan
tema-tema tersebut untuk menjelaskan strategi coping dalam pengelolaan keuangan rumah
tangga pada keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas.

Keabsahan data dilakukan melalui peningkatan kredibilitas dan ketekunan peneliti dalam
membaca serta membandingkan jawaban antar-informan. Peneliti mencermati kesamaan dan
perbedaan pengalaman informan untuk memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai
strategi coping keuangan rumah tangga. Selain itu, keabsahan data juga diperkuat melalui
penggunaan kutipan langsung dari hasil wawancara sebagai dasar dalam menyusun hasil dan
pembahasan. Dengan cara ini, interpretasi yang dilakukan tetap berpijak pada pengalaman
informan dan tidak terlepas dari data lapangan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah informan yang relatif sedikit, sehingga
hasil penelitian tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi secara luas. Namun, temuan penelitian ini
dapat memberikan pemahaman kontekstual mengenai bagaimana keluarga dengan kondisi
ekonomi terbatas membangun strategi coping dalam pengelolaan keuangan rumah tangga. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai perilaku keuangan keluarga,
khususnya dalam konteks pengambilan keputusan keuangan rumah tangga sehari-hari.

3. Hasil dan Diskusi
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini disusun berdasarkan dua pertanyaan penelitian, yaitu: pertama,
bagaimana strategi coping dalam pengelolaan keuangan rumah tangga pada keluarga dengan
kondisi ekonomi terbatas; dan kedua, bagaimana keputusan keuangan keluarga mencerminkan
perilaku adaptif dalam menghadapi keterbatasan ekonomi rumah tangga. Data diperoleh dari
wawancara dengan tiga informan, yaitu Bu Ulan, Bu Swaidah, dan Bu Agnes. Secara umum,

ketiga informan menunjukkan bahwa keterbatasan ekonomi rumah tangga mendorong keluarga
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untuk melakukan berbagai bentuk penyesuaian keuangan, baik melalui pengurangan pengeluaran,
penggunaan tabungan, bantuan keluarga, maupun penyusunan rincian pengeluaran.

1. Strategi Coping dalam Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga pada Keluarga dengan
Kondisi Ekonomi Terbatas

Strategi coping dalam pengelolaan keuangan rumah tangga muncul ketika keluarga
menghadapi kondisi pengeluaran yang lebih besar daripada kemampuan keuangan yang tersedia.
Berdasarkan hasil wawancara, tekanan keuangan yang dialami keluarga umumnya berkaitan
dengan kebutuhan anak, biaya pendidikan, kebutuhan bayi, kebutuhan makan, dan biaya
kesehatan. Kondisi ini membuat keluarga harus mengambil langkah-langkah tertentu agar
kebutuhan utama tetap terpenuhi.

Strategi coping pertama adalah mengurangi pengeluaran harian. Bu Ulan menyatakan
bahwa ketika pengeluaran sedang banyak, ia mengurangi biaya makan dengan memilih lauk yang
lebih terjangkau. Pengurangan ini dilakukan secara langsung pada kebutuhan konsumsi harian,
misalnya dari belanja Rp50.000 menjadi Rp30.000. Hal ini menunjukkan bahwa pengeluaran
konsumsi menjadi bagian yang paling cepat disesuaikan ketika keluarga mengalami tekanan
ekonomi.

Strategi kedua adalah menunda atau mengganti kebutuhan tertentu. Bu Swaidah
menjelaskan bahwa ketika anak-anak membutuhkan perlengkapan sekolah baru, ia tidak langsung
membeli semuanya, tetapi menggunakan barang milik kakaknya terlebih dahulu. Strategi ini
menunjukkan adanya penyesuaian terhadap kebutuhan pendidikan anak dengan cara menunda
pembelian barang baru sampai kondisi keuangan memungkinkan.

Strategi ketiga adalah menggunakan tabungan atau simpanan. Bu Swaidah dan Bu Agnes
menunjukkan bahwa tabungan menjadi sumber dana cadangan ketika keuangan rumah tangga
menipis atau ketika terdapat kebutuhan mendesak. Tabungan tidak hanya dipahami sebagai
simpanan, tetapi juga sebagai alat perlindungan keluarga dari tekanan ekonomi yang tiba-tiba,
seperti biaya kesehatan atau kebutuhan rumah tangga yang tidak terduga.

Strategi keempat adalah meminta bantuan kepada keluarga. Ketika uang benar-benar
tidak mencukupi, informan cenderung meminta bantuan kepada orang tua atau saudara. Bantuan
keluarga menjadi bentuk dukungan sosial yang penting dalam pengelolaan keuangan rumah
tangga. Dalam kondisi tertentu, bantuan ini menjadi pilihan sebelum keluarga mencari sumber
pinjaman lain.

Strategi kelima adalah membuat rincian pengeluaran. Bu Agnes menjelaskan bahwa ia

dan suami membuat perincian pengeluaran setiap bulan, seperti alokasi untuk kebutuhan rumah
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tangga dan kebutuhan lain. Strategi ini menunjukkan adanya upaya keluarga untuk mengatur uang

secara lebih terarah agar pengeluaran dapat dikendalikan.

Tema Strategi Informan Kutipan Wawancara Makna Temuan
Coping
Mengurangi Bu Ulan “Yang dikurangi biasanya biaya | Keluarga menyesuaikan
pengeluaran harian makan, lauk pauk dibeli yang | konsumsi ~ harian  agar
lebih  terjangkau.  Misalnya | pengeluaran tetap sesual
biasanya belanja Rp50.000, ya | kemampuan keuangan.
dibajetin jadi Rp30.000.”
Tidak membeli | Bu Ulan “Ya  belanjanya  dikurangi. | Keluarga melakukan seleksi
barang yang tidak Barang yang nggak penting, ya | kebutuhan dengan
penting nggak dibeli.” membedakan  kebutuhan
utama dan kebutuhan yang
dapat ditunda.
Menunda Bu “Kalau misalnya sementara | Keluarga menunda
pembelian Swaidah mereka itu pakai baju gantian | pembelian barang baru dan
kebutuhan anak dulu... barang-barangnya itu | memanfaatkan barang yang
pakai punya kakak  dulu. | masih tersedia.
Minggu depan atau lusa Ibu
ganti yang baru.”
Menggunakan Bu “Setiap bulan itu Ibu sisihkan | Tabungan berfungsi
tabungan Swaidah uang Ibu ataupun uang suami. | sebagai dana cadangan
Jadi kalau misalnya ketika | kettka kondisi keuangan
keuangan menipis, jadi Ibu | keluarga menurun.
ambil dari tabungan tersebut.”
Meminta bantuan | Bu Agnes | “Saya meminta bantuan | Keluarga menggunakan
keluarga pinjaman kepada orang tua atau | jaringan keluarga sebagai
kepada saudara.” sumber bantuan  ketika
menghadapi  kekurangan
uang.
Membuat  rincian | Bu Agnes | “Setiap gajian itu saya dan | Keluarga melakukan
pengeluaran suami sepakat membuat rincian | pengelolaan uang melalui

pengeluaran di setiap

bulannya.”

alokasi

pembagian

pengeluaran bulanan.
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Mengurangi Bu Agnes | “Kami punya kebiasaan sama | Keluarga mengurangi
kegiatan konsumtif anak-anak itu seminggu sekali | aktivitas ~ yang  bersifat
jajan dan makan di luar... jadi | konsumtif agar kebutuhan
saya dan suami mengurangi | utama tetap terpenuhi.

kegiatan makan di luar bersama

anak-anak.”
Menggunakan Bu Agnes | “Kalau misalnya saya enggak | Pinjaman online muncul
pinjaman  online dapat pinjaman dan tidak bisa | sebagai pilihan  terakhir
sebagai  alternatif menutupi kebutuhan saya di | ketika bantuan keluarga
terakhir satu bulan itu, maka saya akan | tidak tersedia.

pinjol.”

Tabel 1. Strategi Coping Kenangan Rumalh Tangga Berdasarkan Kutipan Informan

Berdasarkan tabel tersebut, strategi coping yang dilakukan keluarga tidak bersifat tunggal,
tetapi berlapis. Keluarga terlebih dahulu melakukan penghematan dan penyesuaian konsumsi.
Jika kondisi masih sulit, keluarga menggunakan tabungan atau meminta bantuan kepada keluarga.
Dalam kondisi yang lebih mendesak, pinjaman online dapat muncul sebagai alternatif terakhir.
Temuan ini menunjukkan bahwa strategi coping keuangan rumah tangga merupakan proses
bertahap yang disesuaikan dengan tingkat tekanan ekonomi yang dihadapi.

2. Keputusan Keuangan Keluarga sebagai Perilaku Adaptif dalam Menghadapi
Keterbatasan Ekonomi Rumah Tangga

Keputusan keuangan yang dilakukan keluarga mencerminkan perilaku adaptif karena
informan tidak hanya menerima kondisi keterbatasan ekonomi secara pasif, tetapi berusaha
menyesuaikan pola pengeluaran dan sumber dana yang tersedia. Perilaku adaptif terlihat dari
kemampuan keluarga dalam menentukan prioritas, mengatur konsumsi, memanfaatkan tabungan,
mencari dukungan sosial, dan menyusun rencana pengeluaran.

Keputusan untuk mengurangi belanja makanan menunjukkan bahwa keluarga
menyesuaikan konsumsi harian dengan kondisi uang yang tersedia. Dalam hal ini, keluarga tidak
sepenuhnya menghentikan kebutuhan makan, tetapi mengganti pilihan belanja dengan yang lebih
terjangkau. Keputusan ini mencerminkan kemampuan keluarga untuk menjaga kebutuhan dasar
tetap terpenuhi meskipun dalam jumlah atau kualitas yang disesuaikan.

Keputusan untuk menggunakan barang lama atau barang milik saudara juga
mencerminkan perilaku adaptif. Dalam kasus Bu Swaidah, kebutuhan sekolah anak tetap
dipenuhi, tetapi tidak seluruhnya dilakukan melalui pembelian barang baru. Keluarga mencari

solusi sementara dengan menggunakan barang yang sudah ada. Hal ini menunjukkan bahwa
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adaptasi keuangan dilakukan dengan cara memaksimalkan sumber daya yang tersedia dalam
keluarga.

Keputusan untuk menyisihkan uang dan menggunakan tabungan saat mendesak

menunjukkan adanya orientasi keluarga terhadap risiko keuangan. Tabungan dipahami sebagai
perlindungan ketika terjadi kebutuhan mendadak, seperti sakit atau musibah. Bu Swaidah
menekankan pentingnya dana darurat karena keluarga tidak mengetahui kapan musibah dapat
terjadi. Sementara itu, Bu Agnes menjelaskan bahwa perincian pengeluaran membantunya
memiliki simpanan untuk menutupi hal-hal mendesak.
Keputusan untuk meminta bantuan keluarga menunjukkan bahwa perilaku adaptif tidak hanya
berbasis pada kemampuan individu atau rumah tangga, tetapi juga melibatkan relasi sosial. Orang
tua dan saudara menjadi sumber dukungan ketika keluarga mengalami kekurangan dana. Artinya,
pengelolaan keuangan rumah tangga tidak dapat dilepaskan dari hubungan sosial yang membantu
keluarga bertahan dalam tekanan ekonomi.

Namun, perilaku adaptif juga memiliki batas. Bu Swaidah menyatakan bahwa kondisi
keuangan akan tetap sama jika gaji tidak meningkat, sementara biaya hidup terus naik. Pernyataan
ini menunjukkan bahwa strategi penghematan memang membantu keluarga bertahan, tetapi tidak
selalu mampu mengubah kondisi ekonomi secara mendasar. Dengan kata lain, coping membantu

keluarga menghadapi tekanan jangka pendek, tetapi tetap dipengaruhi oleh struktur pendapatan

keluarga.
Bentuk  Keputusan | Informan | Kutipan Wawancara Bentuk Perilaku Adaptif
Keuangan
Menyesuaikan  belanja | Bu Ulan “Biasanya belanja | Menyesuaikan konsumsi
dengan uang tersedia Rp50.000, ya dibajetin jadi | dengan kemampuan
Rp30.000.” finansial keluarga.
Menghindari pembelian | Bu Ulan “Barang  yang  nggak | Menentukan prioritas
barang tidak penting penting, ya nggak dibeli.” | kebutuhan dan
mengendalikan pengeluaran.
Memakai barang yang | Bu “Barang-barangnya itu | Memaksimalkan sumber
sudah ada Swaidah pakai punya kakak dulu.” | daya keluarga untuk
menunda pengeluaran.
Menggunakan Bu “Kalau misalnya ketika | Menggunakan dana
tabungan saat keuangan | Swaidah keuangan menipis, jadi Ibu | cadangan sebagai
menipis ambil  dari  tabungan | perlindungan keuangan.
tersebut.”
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Menganggap dana | Bu “Dana darurat itu butuh... | Menyadari risiko keuangan

darurat penting Swaidah tiba-tiba salah satu | dan pentingnya kesiapan
anggota keluarga kita ada | menghadapi keadaan
yang kena musibah.” mendadak.

Membuat rincian | Bu Agnes | “Saya  bisa = membuat | Mengatur pengeluaran

pengeluaran perincian mengenai | secara lebih terencana dan

pengeluaran saya untuk | terarah.

setiap bulannya.”

Menggunakan bantuan | Bu Agnes | “Saya  biasanya  minta | Memanfaatkan = dukungan

keluarga bantuan kepada keluarga.” | sosial ~ sebagai  strategi
bertahan.

Menilai keterbatasan | Bu “Biaya makin naik, | Menunjukkan kesadaran

pendapatan sebagai | Swaidah sementara gaji kita berdua | terhadap keterbatasan

penyebab tekanan itu nggak naik.” struktural dalam keuangan

berulang keluarga.

Tabel 2. Keputusan Kenangan sebagai Bentuk Perilaku Adaptif

Berdasarkan tabel tersebut, keputusan keuangan keluarga mencerminkan perilaku adaptif
karena keluarga melakukan penyesuaian terhadap kondisi yang berubah. Adaptasi tersebut
dilakukan melalui penghematan, perencanaan, pemanfaatan tabungan, pemakaian jaringan
keluarga, dan pengendalian konsumsi. Dalam konteks keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas,
keputusan keuangan bukan hanya tindakan teknis untuk mengatur uang, tetapi juga bentuk
respons terhadap tekanan hidup sehari-hari.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi coping dalam
pengelolaan keuangan rumah tangga dilakukan melalui beberapa pola utama, yaitu pengurangan
pengeluaran, penundaan konsumsi, penggunaan tabungan, bantuan keluarga, penyusunan rincian
pengeluaran, dan pinjaman sebagai alternatif terakhir. Sementara itu, keputusan keuangan
keluarga mencerminkan perilaku adaptif karena keluarga berusaha menyesuaikan kebutuhan
dengan kemampuan ekonomi yang tersedia. Strategi tersebut membantu keluarga bertahan dalam
kondisi ekonomi terbatas, meskipun tidak selalu mampu menghilangkan tekanan keuangan secara
menyeluruh.

Pembahasan Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi coping dalam pengelolaan keuangan rumah
tangga pada keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas dilakukan melalui beberapa bentuk
tindakan, yaitu pengurangan pengeluaran, penundaan konsumsi, penggunaan tabungan, bantuan
keluarga, penyusunan rincian pengeluaran, dan penggunaan pinjaman sebagai alternatif terakhir.
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Strategi tersebut menunjukkan bahwa keluarga tidak hanya mengelola uang secara teknis, tetapi
juga melakukan penyesuaian perilaku ketika menghadapi tekanan ekonomi. Dengan demikian,
pengelolaan keuangan rumah tangga dalam konteks ini dapat dipahami sebagai proses adaptif
yang dilakukan keluarga untuk menjaga keberlangsungan kebutuhan sehari-hari.

Strategi Coping sebagai Respons terhadap Tekanan Keuangan Rumah Tangga

Strategi coping muncul karena keluarga menghadapi ketidakseimbangan antara
kebutuhan dan kemampuan keuangan. Dalam penelitian ini, tekanan keuangan muncul dalam
berbagai bentuk, seperti kebutuhan anak, biaya pendidikan, biaya kesehatan, kebutuhan bayi, dan
kebutuhan rumah tangga schari-hari. Kondisi ini mendorong keluarga untuk melakukan
penyesuaian agar kebutuhan utama tetap dapat dipenuhi. Temuan ini sejalan dengan pandangan
bahwa keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas sering menghadapi pendapatan yang tidak
stabil, kebutuhan yang tinggi, serta tekanan keuangan yang membuat pengelolaan rumah tangga
menjadi lebih kompleks (Dyk, 2004; Rustan, 2025).

Kondisi ekonomi terbatas juga membuat keluarga harus mengambil keputusan keuangan
secara lebih hati-hati. Pendapatan yang rendah atau tidak tetap dapat menyulitkan keluarga untuk
menyusun rencana keuangan jangka panjang, terutama ketika kebutuhan dasar seperti pangan,
pendidikan, kesehatan, transportasi, dan kebutuhan anak harus tetap dipenuhi. Swords et al.
(2013) menjelaskan bahwa keluarga dengan pendapatan terbatas menghadapi tantangan besar
dalam menjaga kesejahteraan rumah tangga karena tekanan ekonomi dapat memengaruhi
berbagai aspek kehidupan keluarga. Oleh karena itu, strategi coping menjadi penting sebagai cara
keluarga mempertahankan pemenuhan kebutuhan dasar di tengah sumber daya yang terbatas.

Salah satu bentuk coping yang paling menonjol adalah pengurangan pengeluaran harian.
Informan mengurangi belanja makanan, memilih lauk yang lebih terjangkau, serta menghindari
pembelian barang yang tidak penting. Strategi ini menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga
menjadi ruang pertama yang disesuaikan ketika keluarga mengalami keterbatasan uang. Temuan
ini sejalan dengan Waldron dan Redmond (2017), yang menunjukkan bahwa rumah tangga dalam
tekanan keuangan cenderung menyesuaikan kualitas hidup dan mengurangi pengeluaran agar
kewajiban keuangan tetap dapat dipenuhi. Dalam konteks penelitian ini, pengurangan
pengeluaran bukan hanya tindakan ekonomi, tetapi juga bentuk pengendalian diri dan penetapan
prioritas kebutuhan.

Selain mengurangi pengeluaran, keluarga juga melakukan penundaan konsumsi.
Penundaan ini terlihat ketika kebutuhan tertentu tidak langsung dipenuhi, tetapi diganti
sementara dengan sumber daya yang sudah tersedia. Misalnya, kebutuhan perlengkapan anak
tidak selalu dipenuhi dengan membeli barang baru, tetapi dapat ditunda atau digantikan dengan
barang yang masih dapat digunakan. Hal ini menunjukkan adanya kemampuan keluarga untuk
membedakan antara kebutuhan mendesak dan kebutuhan yang masih dapat ditunda.

Praktik tersebut sejalan dengan konsep pengelolaan keuangan rumah tangga yang
menekankan pentingnya perencanaan, penganggaran, pengendalian pengeluaran, dan penentuan
prioritas kebutuhan (Rachmawati et al., 2018; Kalsum, 2022). Pengelolaan keuangan tidak hanya
berkaitan dengan pencatatan pendapatan dan pengeluaran, tetapi juga dengan kemampuan
keluarga menyesuaikan konsumsi berdasarkan kondisi keuangan yang tersedia. Kannapadang et
al. (2025) juga menckankan pentingnya kemampuan pengelolaan pengeluaran keluarga agar
pendapatan yang terbatas dapat digunakan secara tepat sesuai kebutuhan rumah tangga.
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Temuan ini memperlihatkan bahwa strategi coping keuangan rumah tangga tidak bersifat
spontan semata, tetapi dibentuk oleh pengalaman keluarga dalam menghadapi keterbatasan.
Keluarga belajar menyesuaikan pola konsumsi, menyusun prioritas, dan mengurangi pengeluaran
yang dianggap tidak mendesak. Dalam hal ini, coping menjadi bagian dari perilaku keuangan
sehari-hari yang membantu keluarga bertahan dalam situasi ekonomi yang terbatas.

Tabungan, Dana Darurat, dan Ketahanan Keuangan Keluarga

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tabungan memiliki peran penting dalam
strategi coping keluarga. Tabungan digunakan ketika keuangan menipis atau ketika terjadi
kebutuhan mendesak. Dalam konteks ini, tabungan tidak hanya dipahami sebagai sisa uang yang
disimpan, tetapi sebagai bentuk perlindungan keluarga terhadap risiko keuangan. Keluarga
menyadari bahwa kebutuhan tidak terduga, seperti sakit atau musibah, dapat muncul sewaktu-
waktu sehingga diperlukan simpanan untuk menghadapinya.

Temuan ini sejalan dengan Istiqomah et al. (2025), yang menjelaskan bahwa manajemen
keuangan keluarga dapat membantu menstabilkan kondisi ekonomi rumah tangga. Kemampuan
menyisihkan sebagian pendapatan, meskipun dalam jumlah kecil, dapat membantu keluarga
menghadapi kebutuhan mendadak tanpa langsung bergantung pada pinjaman. Dalam konteks
keluarga dengan ekonomi terbatas, tabungan menjadi bentuk antisipasi terhadap ketidakpastian
yang dapat muncul dalam kehidupan sehari-hari.

Tabungan juga berkaitan dengan konsep ketahanan keuangan. Essel-Gaisey et al. (2023)
menunjukkan bahwa ketahanan finansial berhubungan dengan kemampuan individu atau
keluarga dalam menghadapi tekanan ckonomi dan mengurangi dampak negatif terhadap
kesejahteraan mental. Sebaliknya, Ettman et al. (2023) menjelaskan bahwa tekanan keuangan
dapat berkaitan dengan risiko depresi. Dalam penelitian ini, tabungan menjadi salah satu bentuk
ketahanan karena membantu keluarga merasa lebih siap ketika menghadapi kebutuhan mendesak
dan mengurangi kekhawatiran terhadap kondisi keuangan yang tidak pasti.

Namun, penggunaan tabungan juga menunjukkan adanya keterbatasan. Tabungan hanya
dapat membantu apabila keluarga memiliki kemampuan untuk menyisihkan pendapatan. Pada
keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas, kemampuan menabung sering kali tidak stabil karena
pendapatan harus lebih dahulu digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok. Oleh sebab itu,
tabungan dalam keluarga ekonomi terbatas dapat dipahami sebagai strategi penting, tetapi
keberlanjutannya sangat bergantung pada tingkat pendapatan dan beban pengeluaran keluarga.

Bantuan Keluarga sebagai Modal Sosial dalam Coping Keuangan

Strategi coping lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah meminta bantuan kepada
orang tua atau saudara ketika uang tidak mencukupi. Bantuan keluarga menjadi sumber
dukungan sosial yang penting, terutama ketika keluarga menghadapi kebutuhan mendesak.
Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan rumah tangga tidak hanya bergantung
pada pendapatan internal keluarga, tetapi juga melibatkan jaringan sosial yang tersedia di sekitar
keluarga.

Temuan ini sejalan dengan Leonard et al. (2017), yang menjelaskan bahwa rumah tangga
dengan status sosial ekonomi rendah sering menggunakan dukungan keluarga, teman, atau
layanan sosial ketika menghadapi guncangan keuangan. Stevenson et al. (2022) juga menunjukkan
bahwa identifikasi dan ikatan keluarga dapat memperkuat ketahanan finansial dalam menghadapi
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tekanan ckonomi. Dalam penelitian ini, keluarga menjadi tempat pertama untuk meminta
bantuan sebelum mencari sumber dana lain.

Bantuan keluarga dapat dipahami sebagai bentuk modal sosial dalam pengelolaan
keuangan rumah tangga. Relasi dengan orang tua, saudara, atau kerabat menjadi sumber
pertolongan ketika strategi internal keluarga tidak mencukupi. Dukungan ini memperlihatkan
bahwa keputusan keuangan keluarga tidak semata-mata didasarkan pada perhitungan pendapatan
dan pengeluaran, tetapi juga dipengaruhi oleh hubungan sosial serta rasa saling membantu di
dalam keluarga.

Namun, bantuan tersebut juga memiliki keterbatasan karena tidak semua anggota
keluarga selalu memiliki kemampuan untuk memberikan dukungan. Oleh karena itu, bantuan
keluarga bersifat penting sebagai strategi sementara, tetapi tidak sepenuhnya dapat diandalkan
sebagai solusi jangka panjang. Keluarga tetap perlu membangun kemampuan pengelolaan
keuangan internal agar tidak selalu bergantung pada bantuan dari pihak lain.

Praktik Keuangan Informal dalam Kehidupan Rumah Tangga

Temuan penelitian juga menunjukkan adanya praktik keuangan informal dalam
pengelolaan rumah tangga. Praktik ini terlihat dari cara keluarga membuat rincian pengeluaran,
membagi uang untuk kebutuhan tertentu, menyisihkan tabungan, dan mencari bantuan keluarga.
Meskipun tidak selalu dilakukan dalam bentuk pencatatan formal, praktik tersebut menunjukkan
adanya proses pengelolaan keuangan yang terstruktur dalam kehidupan sehari-hari.

Hal ini sejalan dengan Dhanias et al. (2025), yang menjelaskan bahwa rumah tangga dapat
menerapkan praktik perencanaan keuangan dan akuntansi informal dalam mengatur kebutuhan
keluarga. Mas (2014) juga meneckankan bahwa praktik keuangan informal sering muncul dalam
masyarakat sebagai respons terhadap keterbatasan akses, kebutuhan sosial, dan konteks budaya.
Dalam penelitian ini, praktik informal tersebut tampak melalui perincian pengeluaran dan
keputusan keluarga dalam mengalokasikan uang untuk kebutuhan rumah tangga.

Praktik keuangan informal juga dapat terlihat melalui kebiasaan menyimpan uang secara
sederhana atau memanfaatkan dukungan sosial ketika kebutuhan meningkat. Phil-Ugochukwu
(2024) menunjukkan bahwa praktik tabungan informal berbasis kelompok dapat membantu
masyarakat yang belum sepenuhnya terjangkau oleh lembaga keuangan formal. Meskipun
penelitian ini tidak secara khusus menemukan tabungan kelompok, temuan tersebut memperkuat
pemahaman bahwa keluarga dengan keterbatasan ekonomi sering membangun mekanisme
pengelolaan keuangan yang fleksibel sesuai dengan sumber daya dan jaringan sosial yang dimiliki.

Penundaan konsumsi juga dapat dipahami sebagai bagian dari praktik keuangan informal.
Keluarga menunda kebutuhan tertentu agar pengeluaran dapat dipusatkan pada kebutuhan yang
lebih mendesak. Wifasari et al. (2025) menekankan bahwa pemahaman mengenai ekonomi
rumah tangga dan manajemen keuangan dapat membantu keluarga meningkatkan kesadaran
dalam menggunakan uang serta menyusun pengeluaran secara lebih terarah. Dalam penelitian ini,
kemampuan menunda pembelian menunjukkan bahwa keluarga memiliki kesadaran untuk
menjaga keseimbangan antara kebutuhan mendesak dan kemampuan keuangan.

Praktik keuangan informal ini penting karena menunjukkan bahwa keluarga dengan
kondisi ekonomi terbatas tidak selalu pasif dalam menghadapi tekanan ekonomi. Mereka
membangun sistem pengelolaan sendiri yang sederhana, fleksibel, dan sesuai dengan kemampuan
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rumah tangga. Dalam perspektif perilaku keuangan, praktik tersebut mencerminkan kemampuan
keluarga untuk menyesuaikan keputusan dengan kondisi ekonomi yang dihadapi.

Pinjaman Online sebagai Alternatif Terakhir dan Risiko Kerentanan Keuangan

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah munculnya pinjaman online sebagai
alternatif terakhir ketika bantuan keluarga tidak tersedia. Temuan ini menunjukkan bahwa ketika
strategi penghematan, tabungan, dan bantuan keluarga tidak mampu menutup kebutuhan,
keluarga dapat mempertimbangkan sumber pinjaman yang lebih mudah diakses. Namun, pilihan
ini juga menunjukkan adanya kerentanan keuangan.

Pinjaman online dapat menjadi solusi cepat dalam kondisi mendesak, tetapi juga dapat
menimbulkan risiko baru jika tidak dikelola dengan hati-hati. Dalam konteks keluarga dengan
kondisi ekonomi terbatas, pinjaman dapat membantu menutup kebutuhan jangka pendek, tetapi
berpotensi menambah beban keuangan pada periode berikutnya. Temuan ini dapat dikaitkan
dengan Rustan (2025), yang menjelaskan bahwa masyarakat marginal sering menghadapi
keterbatasan akses keuangan formal sehingga mengandalkan strategi alternatif dalam mengelola
kebutuhan ekonomi. Mas (2014) juga menunjukkan bahwa praktik keuangan informal dapat
menjadi solusi adaptif, tetapi tetap memiliki risiko jika tidak didukung oleh perlindungan dan
pengelolaan yang memadai.

Dalam penelitian ini, pinjaman online tidak muncul sebagai pilihan utama, tetapi sebagai
pilihan terakhir. Hal ini menunjukkan bahwa keluarga masih lebih mengutamakan strategi yang
dianggap aman, seperti menghemat, memakai tabungan, dan meminta bantuan keluarga. Namun,
ketika semua pilihan tersebut tidak tersedia, pinjaman online menjadi alternatif yang dipilih.
Temuan ini memperlihatkan bahwa coping keuangan tidak selalu bebas risiko; sebagian strategi
justru dapat menciptakan tekanan baru apabila tidak ditkuti kemampuan membayar kembali.

Keputusan Keuangan sebagai Perilaku Adaptif Keluarga

Pertanyaan penelitian kedua menyoroti bagaimana keputusan keuangan keluarga
mencerminkan perilaku adaptif. Berdasarkan hasil penelitian, perilaku adaptif terlihat dari
kemampuan keluarga dalam menyesuaikan pengeluaran, menyusun prioritas, menggunakan
tabungan, meminta bantuan keluarga, dan membuat perincian pengeluaran. Keputusan-
keputusan tersebut menunjukkan bahwa keluarga tidak hanya bereaksi terhadap kekurangan
uang, tetapi juga berusaha mengatur strategi agar kebutuhan utama tetap terpenuhi.

Perilaku adaptif ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan rumah tangga tidak dapat
dipahami hanya sebagai aktivitas administratif. Dalam keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas,
setiap keputusan keuangan memiliki makna sosial dan emosional. Keputusan mengurangi
belanja, menunda pembelian, atau meminta bantuan keluarga dilakukan dengan
mempertimbangkan kebutuhan anggota keluarga, terutama anak. Brown (2011) menunjukkan
bahwa ibu dalam keluarga berpenghasilan rendah sering memegang peran penting dalam
mengatur sumber daya yang terbatas dan menjaga kebutuhan keluarga tetap terpenuhi. Temuan
penelitian ini sejalan dengan pandangan tersebut karena informan perempuan berperan aktif
dalam mengatur, menyesuaikan, dan mengambil keputusan keuangan rumah tangga.

Perilaku adaptif juga terlihat dari kesadaran keluarga terhadap keterbatasan struktural.
Salah satu informan menyatakan bahwa kondisi keuangan akan tetap sulit jika gaji tidak naik
sementara biaya hidup terus meningkat. Pernyataan ini menunjukkan bahwa strategi coping dapat
membantu keluarga bertahan, tetapi tidak selalu mampu mengubah kondisi ekonomi secara
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mendasar. Dengan demikian, coping keuangan memiliki dua sisi. Di satu sisi, strategi tersebut
membantu keluarga menghadapi tekanan jangka pendek. Di sisi lain, coping juga menunjukkan
adanya keterbatasan struktural yang tidak dapat diselesaikan hanya melalui penghematan rumah
tangga.

Implikasi Temuan terhadap Kajian Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami pengelolaan keuangan
rumah tangga sebagai praktik perilaku yang adaptif. Pengelolaan keuangan tidak hanya dilihat
sebagai kegiatan menyusun anggaran atau mencatat pengeluaran, tetapi juga sebagai proses
pengambilan keputusan dalam kondisi tekanan ekonomi. Dalam konteks keluarga dengan kondisi
ekonomi terbatas, strategi coping menjadi bagian penting dari praktik keuangan sehari-hari.

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa keluarga mengembangkan strategi bertahan
yang bersifat bertahap. Strategi pertama dilakukan melalui pengurangan pengeluaran dan
penundaan konsumsi. Jika tekanan meningkat, keluarga menggunakan tabungan atau meminta
bantuan keluarga. Jika kedua sumber tersebut tidak tersedia, pinjaman dapat menjadi alternatif
terakhir. Pola ini menunjukkan bahwa strategi coping keuangan rumah tangga bersifat berlapis
dan dipengaruhi oleh tingkat tekanan ekonomi yang dihadapi.

Dengan demikian, pembahasan ini memperkuat bahwa strategi coping dalam pengelolaan
keuangan rumah tangga merupakan bentuk perilaku adaptif keluarga dalam menghadapi
keterbatasan ekonomi. Strategi tersebut tidak hanya menunjukkan kemampuan keluarga dalam
bertahan, tetapi juga memperlihatkan bagaimana keputusan keuangan rumah tangga dipengaruhi
oleh pendapatan, kebutuhan, relasi sosial, risiko, kondisi psikologis, dan pengalaman hidup
sehari-hari.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi coping dalam pengelolaan keuangan rumah
tangga pada keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas dilakukan melalui berbagai bentuk
penyesuaian keuangan. Strategi tersebut mencakup pengurangan pengeluaran harian, penundaan
konsumsi, pemanfaatan tabungan, penyusunan rincian pengeluaran, pencarian bantuan dari
keluarga, serta penggunaan pinjaman sebagai alternatif terakhir ketika sumber bantuan lain tidak
tersedia. Strategi ini memperlihatkan bahwa keluarga berupaya menjaga keberlangsungan
kebutuhan rumah tangga meskipun berada dalam tekanan ekonomi.

Keputusan keuangan keluarga mencerminkan perilaku adaptif dalam menghadapi
keterbatasan ekonomi rumah tangga. Keluarga tidak hanya mengatur uang secara teknis, tetapi
juga menyesuaikan prioritas, mengendalikan konsumsi, memanfaatkan sumber daya yang
tersedia, dan menggunakan jaringan sosial sebagai bagian dari strategi bertahan. Dengan
demikian, pengelolaan keuangan rumah tangga pada keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas
dapat dipahami sebagai proses adaptif yang dipengaruhi oleh kebutuhan, keterbatasan

pendapatan, pengalaman, relasi keluarga, dan tekanan ekonomi sehari-hari.
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Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas pemahaman tentang
pengelolaan keuangan rumah tangga sebagai bagian dari perilaku keuangan keluarga. Penelitian
ini menunjukkan bahwa strategi coping bukan hanya tindakan ekonomi, tetapi juga
mencerminkan proses pengambilan keputusan dalam kehidupan rumah tangga. Secara praktis,
penelitian ini memberikan gambaran bahwa keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas
membutuhkan kemampuan perencanaan keuangan sederhana, kebiasaan menabung,
pengendalian konsumsi, serta dukungan sosial yang schat agar dapat menghadapi tekanan
keuangan secara lebih baik.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah informan yang masih terbatas, sehingga
hasil penelitian belum dapat menggambarkan seluruh pengalaman keluarga dengan kondisi
ckonomi terbatas secara luas. Penelitian ini juga hanya berfokus pada pengalaman ibu rumah
tangga sebagai pengelola keuangan keluarga, sehingga belum menggali secara mendalam sudut
pandang anggota keluarga lain, seperti suami atau anak. Selain itu, penelitian ini menggunakan
data wawancara sehingga temuan sangat bergantung pada pengalaman dan keterbukaan informan
dalam menceritakan kondisi keuangan rumah tangga.

Bagi keluarga, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya menyusun perencanaan
keuangan sederhana, membedakan kebutuhan utama dan kebutuhan yang dapat ditunda, serta
membangun kebiasaan menabung meskipun dalam jumlah kecil. Keluarga juga perlu berhati-hati
dalam menggunakan pinjaman, terutama pinjaman yang berisiko menambah beban keuangan
pada periode berikutnya.

Bagi praktisi, lembaga pendidikan, atau pihak yang bergerak dalam pemberdayaan
masyarakat, diperlukan program literasi keuangan keluarga yang sederhana dan mudah
diterapkan, khususnya bagi keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas. Materi pelatithan dapat
diarahkan pada penyusunan anggaran rumah tangga, pengendalian pengeluaran, dana darurat,
dan pengelolaan utang.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk melibatkan jumlah informan yang lebih
banyak dan beragam, termasuk suami, pekerja informal, keluarga single parent, atau keluarga
dengan jenis pekerjaan berbeda. Penelitian lanjutan juga dapat membandingkan strategi coping
keuangan rumah tangga antara keluarga berpendapatan rendah, keluarga kelas menengah, dan
keluarga dengan pendapatan tidak tetap agar pemahaman mengenai perilaku keuangan rumah

tangga menjadi lebih luas.
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